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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max L.) terhadap konsentrasi POC
dan macam komposisi media tanam. Telah dilaksanakan di Dukuh Maron, Pesalakan, Bandar, Batang di ketinggian + 375 mdpl
pada bulan Januari-Maret 2022. Rancangan yang digunakan adalah Split Plot. Faktor pertama (main plot): Konsentrasi POC: 0
cc/l, 20 cc/l, 40 cc/l dan 60 cc/l. Faktor kedua (sub plot): Macam komposisi media tanam tanah:sekam bakar:pupuk kandang
(2:1:1), (1:2:1), (1:2:2). Hasil penelitian menunjukan Konsentrasi POC berbeda sangat nyata pada variabel berat brangkasan
basah. Berbeda nyata pada variabel luas daun, berat basah akar dan bobot 100 biji. Konsentrasi POC terbaik 40 cc/l (Kz).
Perlakuan macam komposisi media tanam berbeda sangat nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah polong isi per tanaman
dan bobot 100 biji. Berbeda nyata pada variabel jumlah bintil akar per tanaman, panjang akar terpanjang dan berat basah akar.
Macam komposisi media tanam terbaik 1:2:1 (M2). Kombinasi terbaik konsentrasi POC 40 cc/l dan macam komposisi media
tanam 1:2:1 (K2M3) pada variabel luas daun, jumlah polong isi per tanaman dan bobot 100 biji.

Kata kunci: Kedelai, Konsentrasi POC, Macam Komposisi Media Tanam

ABSTRACT

The research aimed to determine the response of growth and production of soybean (Glycine max L.) to liquid organic fertilizer
concentrations and various compositions of growing media. It was conducted in Maron, Pesalakan, Bandar, Batang at an altitude
of £ 375 meters above sea level in January-March 2022. The experimental design used was a Split Plot design. The first factor
(main plot): iquid organic fertilizer concentration: 0 cc/l, 20 cc/l, 40 cc/l and 60 cc/l. The second factor (sub plot): The various
composition of the growing media soil:roasted husk (1:1:1), (1:2:1), (1:2:2). The results showed that the iquid organic fertilizer
concentration was significantly different in the variable weight of the wet stove. Significantly different on the variables of leaf area,
root wet weight and weight of 100 seeds. The best iquid organic fertilizer concentration was obtained at 40 cc/l (K;). The treatment
of various compositions of growing media was very significantly different on the variables of plant height, number of filled pods
per plant and weight of 100 seeds. Significantly different in the variable number of root nodules per plant, longest root length and
root wet weight. The best various composition of planting media was obtained at 1:2:1 (M,). The best combination was obtained
at treatment with iquid organic fertilizerconcentration of 40 cc/l and various compositions of planting media 1:2:1 (K.M,) on the
variables of leaf area, number of pods planted and weight of 100 seeds.

Keywords: : Soybean, Liquid Organic Fertilizer Concentration, Various Composition of Planting Media

Kandungan fenol pada kedelai
berupa zat isoflavon yang mengandung
antioksidan untuk menetralkan radikal bebas.
Biji kedelai mengandung senyawa fenol yang
banyak seperti flavonoid, isoflavon, asam
fenolat dan prosianida (Soerdraja dan
Syamsunihar, 2017).

Pendahuluan

Komoditas utama tanaman pangan di
Indonesia adalah tanaman kedelai (Glycine
max L.) yang menjadi komoditas pangan
dengan urutan ketiga setelah padi dan jagung
sebagai prioritas dalam program Revitalisasi
Pertanian (Kisman, 2010).
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Kedelai dapat diolah menjadi
berbagai macam produk pangan seperti
tempe, tahu, tauco, kecap, dan susu (Facino,
2012). Kedelai kaya akan kandungan protein
sehingga memiliki beragam  manfaat
terutama sebagai bahan baku industri
makanan dan bahan baku industri pakan
ternak. Dalam 100 gram  kedelai
mengandung 310 kalori, 35% protein, 18%
lemak, 35% karbohidrat, dan 8% air, serta
pada biji kedelai juga mengandung asam
amino yang lebih tinggi apabila dibandingan
dengan tanaman serelia ( Nilahayati dan
Sakdiah, 2021).

Tingkat konsumsi masyarakat yang
tinggi terhadap kedelai, berbanding terbalik
dengan kemampuan produksi dari tanaman
kedelai di Indonesia (Food and Agriculture
Organization, 2017).

Pada tahun 2016 konsumsi kedelai
mencapai 2,85 juta ton, sementara produksi
kedelai hanya 860 ribu ton atau terjadi defisit
1,99 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2018).
Di Jawa Tengah produktivitas kedelai rata-
rata mencapai 1,8 ton/ha di atas rata-rata
nasional yang hanya mencapai 1,57 ton/ha.
Sedangkan di Grobogan, produk-tivitas
kedelai mencapai 2,3 ton/ha di atas rata-rata
Jawa Tengah (Badan Litbang Pertanian,
2016), sehingga untuk memenuhi kebutuhan
kedelai dalam negeri pemerintah berupaya
melakukan impor kedelai dari berbagai
produsen luar negeri.

Upaya yang dilakukan pemerintah
dirasa tidak menguntungkan  dalam
pengembangan kedelai di Indonesia.
Ketergantungan terhadap impor pangan
khususnya kedelai dapat mengancam
ketahanan pangan dan juga stabilitas sosial,
ekonomi, dan politik (Arifin, 2013).
Permintaan kedelai dalam negeri meningkat
maka untuk mencukupi kebutuhan kedelai
perlu usaha untuk meningkatkan produksi
tanaman kedelai.

Upaya peningkatan produksi kedelai
dengan perbaikan teknik budidaya dapat
dilakuan melalui pemupukan dan perbaikan
tanah. Pemupukan dapat dilakukan dengan
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menggunakan pupuk organik maupun pupuk
anorganik. Pupuk organik bermanfaat bagi
peningkatan produksi baik secara kualitas
maupun kuantitas dan mengurangi pencemaran
lingkungan. Pupuk organik cair mengandung
beberapa keutamaan seperti kadar unsur hara
tinggi, daya higroskopisnya atau kemampuan
menyerap dan melepaskan serta mudah larut
dalam air sehingga cepat diserap oleh tanaman
(Nubriama et al., 2019).

Pemberian pupuk organik cair harus
memperhatikan konsentrasi saat pengaplikasian
terhadap tanaman. Setiap tanaman meng-
hendaki konsentrasi yang berbeda pada setiap
jenis tanaman agar memperoleh hasil yang
maksimal (Rizgiani et al., 2007). Menurut
Suriadikarta (2006) semakin tinggi konsentrasi
pupuk yang diberikan maka kandungan unsur
hara yang diterima oleh tanaman akan semakin
tinggi. Namun pemberian dengan konsentrasi
yang berlebihan justru akan mengakibatkan
timbulnya gejala kelayuan pada tanaman.

Media tanam adalah media yang
digunakan untuk menumbuhkan tanaman,
tempat akar atau bakal akar tanaman tumbuh
dan berkembang, media tanam juga digunakan
sebagai tempat bepegangnya akar, agar tajuk
tanaman dapat tegak dan kokoh dan sebagai
media untuk menghidupi tanaman
(Wuryaningsih, 2008). Media tanam harus terdiri
dari campuran komponen yang mampu
menyediakan air, unsur hara dan penunjang bagi
tanaman tersebut (Center for Agriculture Food
and the Enviroment, 2020). Media tanam sangat
berpengaruh pertumbuhan tanaman. Media
tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya
akar dan sebagai sumber unsur hara bagi
tanaman. Campuran atau komposisi beberapa
bahan sebagai media  tanam harus
menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap
media mempunyai pengaruh yang berbeda-beda
pada tanaman. Media tanam dapat diperbaiki
dengan memberi bahan organik seperti pupuk
dan bahan organik lain. Media tanam yang baik
harus memiliki sifat yang baik seperti memiliki
sifat fisik, kimia, dan biologi yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman (Syahputra et al., 2014).
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Berdasarkan uraian tersebut maka
perlu dilakukan penelitian mengenai Respon
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Kedelai (Glycine max L.) Terhadap
Konsentrasi POC dan Macam Komposisi
Media Tanam.

Metode penelitian

Penelitian telah dilakukan di Dukuh
Maron, Desa Pesalakan, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Batang, Jawa Tengah.
Dengan ketinggian tempat + 375 m dpl,
selama tiga bulan mulai bulan Januari 2021
sampai dengan Maret 2021. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Split  Plot. Penelitian ini  merupakan
percobaan faktorial dengan 2 faktor 4 x 3.
Faktor pertama Main Plot yaitu Konsentrasi
POC terdiri dari 4 taraf yaitu: 0 cc/l (Ko), 20
cc/l (K1), 40 cc/l (Kz2), 60 cc/l (Kz), dan faktor
yang kedua sebagai Sub Plot yaituMacam
Komposisi Media Tanam Tanah:Sekam
Bakar:Pupuk Kandang terdiri dari 3 faktor
yaitu 1:1:1 (Ma), 1:2:1 (M2), 1:2:2 (Ms),Masing
— masing perlakuandiulang sebanyak 3 kali
dengan 12 kombinasi perlakuan sehingga
semuanya ada 36 unit percobaan yang
masing-masing unit ada 7 tanaman sampel.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
uji F, jika diantara faktor yang dicoba
terdapat perbedaan nyata maka analisis
dilakukan dengan uji BNT, untuk Konsentrasi
POC diuji menggunakan uji Regresi
sedangkan Macam Komposisi Media Tanam
dilanjutkan dengan kontras orthogonal.

Variabel yang diamati meliputi:
(1) tinggi tanaman, (2) luas daun, (3) jumlah
cabang produktif, (4) jumlah polong isi per
tanaman, (5) jumlah polong hampa per
tanaman, (6) bobot 100 biji, (7) jumlah bintil
akar per tanaman, (8) berat brangkasan
basah, (9) panjang akar terpanjang, (10)
berat basah akar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsentrasi POC
Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi POC berbeda sangat
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nyata terhadap variabel berat brangkasan
basah. Berbeda nyata pada variabel luas daun,
berat basah akar dan bobot 100 biji, sedangkan
pada variabel tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, jumlah polong isi pertanaman, jumlah
polong hampa per tanaman, jumlah bintil akar
per tanaman dan panjang akar terpanjang
berbeda tidak nyata.

Hasil penelitan menunjukan bahwa
konsentrasi POC berbeda nyata terhadap
variabel luas daun dengan hasil tertinggi
diperoleh pada konsentrasi POC 40 cc/l. Hal ini
diduga pada konsentrasi POC 40 cc/l dapat
memenuhi kebutuhan hara tanaman terutama
pada luas daun. Nitrogen penting dalam
pembentukan hijau daun yang berguna dalam
proses fotosintesis. Fotosintesis dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu faktor dating dari tanaman itu sendiri
misalnya hormon. Faktor ekternal fotosintesis
dipengaruhi oleh suhu, intensitas cahaya dan
kelembapan (Gruia, et al.,, 2011). Unsur N
(4.15%) vyang terkandung didalam POC
berperan sebagai penyusun klorofil sehingga
mampu meningkatkan proses fotosintesis yang
mempengarubhi perkembangan jaringan
meristem daun ( Molnar, et al.,, 2011). Pupuk
organik cair juga mengandung unsur hara yang
berperan penting dalam setiap proses
metabolisme tanaman, vyaitu sintesis asam
amino dan protein dari ion-ion ammonium serta
berperan dalam memelihara tekanan turgor
dengan baik yang memperlancar proses
metabolisme dan menjamin kesinambungan
pemanjangan sel sehingga mempercepat
pertambahan luas daun (Ohorell, 2012).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi POC berbeda sangat
nyata terhadap variabel berat brangkasan
basah. Berat brangkasan basah tertinggi dicapai
pada konsentrasi POC 40 cc/l. Peningkatan
berat brangkasan basah dapat mencapai
optimal, karena tanaman memperoleh unsur
hara cukup vyang dibutuhkan sehingga
peningkatan jumlah, ukuran sel dan kandungan
air tanaman dapat mencapai optimal. Jumlah
dan ukuran tajuk akan mempengaruhi berat
brangkasan. Aryani, et al., (2018) menyatakan
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berat basah brangkasan menunjukan
aktivitas metabolisme tanaman dan nilai
berat basah dipengaruhi oleh kandungan air
jaringan, unsur hara dan metabolisme.
Menurut Nurshanti (2009) dalam Sukmawati,
et al, (2015), pertumbuhan dan
perkembangan jaringan tanaman akan
menyebabkan bertambahnya jumlah daun,
batang dan akar semakin besar sehingga
bobot basah tanaman meningkat. Zuhry dan
Amaini  (2009), menyatakan  bahwa
kandungan unsur nitrogen (N) pada POC
dapat membuat tanaman tumbuh dengan
baik dan semakin besar pula tinggi tanaman
dan jumlah daun, sehingga Dberat
brangkasan basah semakin meningkat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi POC berbeda nyata
terhadap variabel berat basah akar. Berat
basah akar tertinggi dicapai pada
konsentrasi 40 cc/l. Hal ini diduga pada
konsentrasi POC 40 cc/l sudah mampu
mencukupi kebutuhan unsur hara pada
tanaman  kedelai  sehingga  mampu
merangsang akar tumbuh secara optimum.
Menurut Sarif, et al., (2015), unsur nitrogen
(4.15%) yang terkandung pada POC
sebagai penyusun protein berperan dalam
memacu pembelahan jaringan meristem,
merangsang pertumbuhan akar dan
perkembangan daun. Unsur P berperan
dalam memacu pembelahan jaringan
meristem dan merangsang pertumbuhan
akar dan perkembangan daun yang
akibatnya tingkat absorbsi unsur hara dan air
oleh tanaman sampai batas optimumnya
yang akan digunakan untuk pembelahan,
perpanjangan dan diferensiasi sel (Aryani
dan Musbik, 2018). Unsur hara P (4.45%)
yang terkandung dalam POC mampu
memperbanyak jumlah perakaran yang
awalnya membantu dalam meningkatkan
fotosintesis selanjutnya dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan akar tanaman
dan meningkatkan bobot basah akar
(Ariyanti, et al., 2017).
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Hasil penelitan menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi POC berbeda nyata
terhadap variabel bobot 100 biji. Bobot 100 biji
tertinggi dicapai pada konsentrasi 40 cc/l. Hal ini
diduga pada konsentrasi POC 40 cc/l adalah
konsentrasi yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
selama masa generative tanaman kedelai.
Lingga dan Marsono (2006) dalam Rahman, et
al.,, (2017) mengatakan bahwa ada beberapa
unsur hara yang terkandung didalam pupuk
organik cair yang bermanfaat bagi pembentukan
biji dan polong yaitu unsur P (4.45%) yang dapat
meningkatkan kandungan protein dan bobot biji
yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil
tanaman, unsur kalium (5.66%) yang membantu
polong agar tidak mudah rontok dan boron
(80,66%) yang berfungsi memperbanyak jumlah
bunga sehingga berpengaruh terhadap jumlah
polong yang terbentuk. Bobot 100 biji juga
dipengaruhi oleh jumlah fotosintat dalam bentuk
senyawa kompleks berupa karbohidrat, lemak,
protein dan oksigen yang tersimpan dalam biji.
Peningkatan  aktivitas  fotosintesis  akan
meningkatkan  jumlah  karbohidrat  yang
dihasilkan sebagai cadangan makanan dalam
bentuk polong dan terakumulasinya fotosintat
dari karbohidrat kecadangan makanan dalam
bentuk biji bertambah. Oleh karena itu, selama
pengisian biji fotosintat yang baru terbentuk
maupun yang tersimpan dapat digunakan untuk
meningkatkan bobot biji (Widiastuti dan Evy,
2016).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi POC berbeda tidak nyata
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, jumlah polong isi pertanaman, jumlah
polong hampa per tanaman, jumlah bintil akar
per tanaman dan panjang akar terpanjang. Hal
ini dikarenakan unsur hara yang terkandung
dalam POC kurang atau masih belum bisa
terserap dengan baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Ada kemungkinan
POC yang diberikan sebagai starter larut karena
curah hujan yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wibawa (1998), bahwa pertumbuhan
tanaman yang baik dapat tercapai apabila unsur
hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman berada dalam
bentuk tersedia, seimbang dan dalam

kondisi
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konsentrasi yang optimum serta

didukung oleh factor lingkungannya.

Tabel 1. Angka rata-rata dan analisis statistik data penelitian Respon Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman kedelai (Glycine max L.) Terhadap Konsentrasi POC dan Macam Komposisi

Media Tanam

N Jumlah Panjang Berat
Tinggi Luas - Berat
Bintil Akar Basah
Perlakuan Tanaman Daun Brangkas .
) Akar per Terpanj Akar
(cm) (cm?) an
Tanaman ang (cm)
(buah) Basah (cm)
(9
Konsenrasi POC
(K)
K1 =0ccll 30.93 62.68a 4.56 20.72a 21.52 9.73b
K2 =20 cc/l 30.34 63.21a 1.98 22.73b 22.80 9.86b
K2 =40 ccll 31.19 68.27b 1.66 23.89b 23.74 10.50b
K2 =60 cc/l 29.97 66.48b 1.53 20.29a 22.56 7.28a
F Hitung 0.50tn 5.85* 0.55tn 11.23** 0.43tn 4.76*
Macam Komposisi
Media Tanam (M)
M1=1:1:1 30.85b 65.34 23.53b 22.06 21.88a 9.93b
M2 =1:2:1 32.71c 66.46 24.39b 22.35 23.93b 10.19b
M3 =1:2:2 28.26a 63.68 20.57a 21.32 22.15b 7.90a
F Hitung 10.18** 1.99tn 3.84* 0.44tn 4.77* 4.70*

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkanberbeda tidak nyata menurut Uji BNT

taraf 5%.

Macam Komposisi Media Tanam

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan
macam komposisi media tanam berbeda
sangat nyata terhadap variabel tinggi tanaman,
jumlah polong isi per tanaman dan bobot 100
biji. Berbeda nyata terhadap variabel jumlah
binti akar per tanaman, panjang akar
terpanjang dan berat basah akar, sedangkan
pada variabel luas daun, jumlah cabang
produktif, jumlah polong hampa per tanaman
dan berat brangkasan basah berbeda tidak
nyata. Komposisi media tanam terbaik dicapai
pada komposisi tanah:sekam bakar:pupuk
kandang 1:2:1 (M2) untuk pertumbuhan dan
produksi kedelai dibandingkan pada perlakuan
lainnya, karena media tanam harus menjaga
kelembapan daerah sekitar akar, menyediakan
cukup udara dan dapat menahan ketersediaan

unsur hara.

Komposisi media tanam tanah, sekam
bakar dan pupuk kandang 1:1:1(M1) belum
dapat mecukupi kebutuhan unsur hara dalam
tanaman. Hal ini diduga komposisi media
tanam tersebut mengandung sedikit unsur hara
dan belum mampu memenuhi kebutuhan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman terhambat ( Hali dan
Telan, 2018). Komposisi media tanam tanah,
sekam bakar dan pupuk kandang 1:2:2 (M3)
juga belum mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini
dikarenakan kandungan substrat yang berlebih
dan media tanam yang proporsi sekam bakar
dan pupuk kandangnya lebih banyak
dibandingkan tanah, mineral menyerap dan
menahan air lebih banyak dari pada yang
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dibutuhkan tanaman sehingga mengganggu
pertumbuhan tanaman (Sugianto dan Kamelia,
2021).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan macam komposisi media tanam
berbeda nyata terhadap variabel jumlah bintil
akar per tanaman. Jumlah bintil akar per
tanaman tertinggi dicapai pada macam
komposisi media tanam  tanah:sekam
bakar:pupuk kandang (M2). Hal ini diduga
komposisi media tanam tanah dan sekam
bakar serta pupuk kandang dengan
perbandingan 1:2:1 sudah mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara dalam tanah terutama
unsur hara nitrogen (N). Kandungan N (3,25%)
dan C-Organik (21.33%) pada sekam bakar
membantu dalam proses pembentukan bintil
akar. Sekam bakar memiliki kapasitas tukar
kation (KTK) yang tinggi memberikan peluang
pada pengikatan nitrogen (N) lebih banyak
didalam tanah sehingga pembentukan bintil
akar pada tanaman dapat terbentuk (Berek dan
Eduardus, 2018).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan macam komposisi media tanam
berbeda sangat nyata terhadap variabel tinggi
tanaman dan berbeda nyata terhadap panjang
akar terpanjang dan berat basah akar.
Tanaman tertinggi dicapai pada macam
komposisi media tanam  tanah:sekam
bakar:pupuk kandang (M2). Panjang akar
terpanjang dan berat basah akar tertinggi
dicapai pada macam komposisi media tanam
1:2:1. Hal ini diduga karena kombinasi antara
tanah dengan sekam bakar dan  pupuk
kandang dengan  perbandingan 1:2:1
merupakan bahan organik pada tingkat
takaran dan perbandingan yang sesuai dan
mengandung unsur  hara tersedia dalam
menciptakan aerasi dan drainase yang baik
pada pertumbuhan tanaman kedelai, sehingga
memungkinkan unsur hara yang terdapat
dalam media tanam dapat diserap dengan baik
oleh tanaman (Hali dan Telan, 2018).
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Penambahan sekam bakar dalam kombinasi
media tanam yang mengandung unsur nitrogen
(N) dalam media tanam merangsang
pertumbuhan tanaman (Nugraini, 2010).
Menurut Agustin, et al., (2014) karakteristik
sekam bakar adalah memilki sifat yang lebih
ringan dibandingkan dengan media tanam
lainnya. Sifat ini yang diduga memudahkan
akar tanaman kacang kedelai dapat menembus
media dan daerah pemanjangan akar akan
semakin besar serta dapat mempercepat
perkembangan akar. Hal ini menunjukan
bahwa penambahan sekam bakar memiliki
pengaruh yang besar terhadap peningkatan
tinggi tanaman serta perkembangan akar
seperti pemanjangan dan peningkatan bobot
basah akar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan macam komposisi media tanam
berbeda sangat nyata terhadap variabel
jumlah polong isi pertanaman dan bobot 100
biji. Jumlah polong isi tertinggi dicapai pada
macam komposisi media tanam tanah:sekam
bakar:pupuk kandang (M2) sedangkan bobot
100 bhiji tertinggi dicapai pada macam
komposisi media tanam tanah:sekam
bakar:pupuk kandang (M2). Hal ini diduga
komposisi media tanam tanah dan sekam
bakar serta pupuk kandang dengan
perbandingan 1:2:1 sudah mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara pada fase generatif
hingga fase vegetatif tanaman kedelai.
Pemberian sekam bakar mampu
meningkatkan hasil buah kacang dikarenakan
sekam bakar mampu memperbaiki kesuburan
tanah sehingga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman menjadi lebih baik
(Zulputra, 2019). Menurut Basahi. et al.,
(2017), sekam bakar memiliki pori makro dan
pori mikro tanah dapat seimbang, sehingga
akar dapat tumbuh dengan baik dan dapat
mengambil air serta unsur hara dengan baik.
Hal tersebut membuat proses fotosintesis
meningkat sehingga fotosintat yang terbentuk
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akan lebih banyak. Sekam bakar merupakan
salah satu sumber unsur hara P (15%) dan K
(31%) yang dibutuhkan tanaman dalam fase
generatif. Fosfor (P) dan kalium (K) berperan
dalam mengaktifkan enzim yang berperan
dalam proses metabolisme karbohidrat,
lemak dan protein yang berpengaruh pada
bobot  polong. Riadi, et al.,(2013)
menjelaskan bahwa penambahan sekam
bakar pada tanah akan memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah, selain itu pencampuran
sekam bakar ke dalam tanah akan
menyebabkan unsur fosfor (P) tanah menjadi
lebih tersedia, sehingga mampu membantu
dalam proses pengisian polong dan bobot biji
pada tanaman kedelai.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan macam komposisi media tanam
berbeda tidak nyata terhadap variabel luas
daun, jumlah cabang produktif, jumlah polong
hampa per tanaman dan berat brangkasan
basah. Hal ini didiuga karena kandungan
unsur hara belum bisa terserap dengan baik
kedalam tanaman. Salah satu faktor yan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah
kondisi media tanam dengan kandungan
unsur hara cukup. Sesuai dengan Pramana,
(2010) menyatakan bahwa media tanam
yang baik berisikan zat hara yang diperlukan
oleh tanaman dalam kondisi tercukupi
sehingga pertubumbuhan dan produktifitas
tanaman berlangsung dengan baik.

Tabel 2. Angka rata-rata dan analisis statistik data penelitian Respon Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman kedelai (Glycine max L.) Terhadap Konsentrasi POC dan Macam Komposisi

Media Tanam

Perlakuan

Jumlah Polong Isi per
Tanaman(polong)

Bobot 100 biji (g)

Konsetrasi POC (K)

K1=0ccll 19.64 23.07b
K2 =20 ccll 19.33 22.94b
K2 =40 ccll 20.11 23.17b
K2 =60 cc/l 18.58 22.15a
F Hitung 0.18tn 4.82*
Macam Komposisi Media Tanam (M)

M1=1:1:1 20.90b 23.53b
M2 =1:2:1 21.48b 24.39%
M3 = 1:2:2 15.87a 20.57a
F Hitung 8.94** 18.99**

Keterangan : Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti dengan huruf yangsama menunjukkan berbeda tidak nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 5%.

Interaksi Konsentrasi POC dan Macam
Komposisi Media Tanam

Hasil  penelitan  menunjukan
bahwa terdapat interaksi berbeda sangat
nyata antara konsentrasi POC dan macam
komposisi media tanam terhadap variabel
bobot 100 biji dan berbeda nyata terhadap
variabel luas daun dan berat basah akar.
Kombinasi terbaik dicapai pada
konsentrasi POC 40 cc/l dengan macam

komposisi

media

tanam tanah:sekam

bakar:pupuk kandang 1:2:1 (K2M>).

Interaksi dapat terjadi apabila antara
perlakuan konsentrasi POC dan macam
komposisi media tanam  memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Sesuai dengan pernyataan Gomez dan
Gomez (1995) dalam Rosidah (2021), bahwa
dua faktor dikatakan berinteraksi apabila
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pengaruh suatu factor perlakuan berubah
pada saat perubahan taraf faktor perlakuan
lainnya. Menurut Mardiyah S, et al., (2021)
terjadinya interaksi antar perlakuan diduga
bahwa tanaman kedelai memiliki respon yang
baik terhadap media yang gembur dan porous
serta pemberian pupuk organik cair,
mengingat bahwa penggunaan media tanam
dapat menjaga kelembaban disekitar akar
dan pengaplikasian pupuk organik cair
mampu meningkatkan mikroorganisme dalam
tanah untuk proses perombakan bahan
organik menjadi unsur hara yang digunakan
untuk proses fotosintat.

Unsur hara yang diserap oleh
tanaman tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti
pembentukan akar, pemanjangan batang,
pembentukan daun, bunga dan buah
sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik melalui peningkatan
ketersediaan unsur hara yang diserap oleh
tanaman melalui pemberian pupuk organik
cair (Imran, 2017). Pendapat ini didukung oleh
Prajnanta (2010), bahwa pemberian pupuk
organik dalam bentuk cair lebih efektif karena
dapat langsung masuk ke dalam tanah, juga
dapat dengan mudah mencapai tempat-
tempat yang dilalui akar. Setyowati, et al.,
(2003) dan Juarsah (2014) menjelaskan
pupuk organik cair mengandung mikroba
sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah
(porositas dan kesuburan). Hal tersebut
meningkatkan pertumbuhan tanaman
terutama jumlah daun karena adanya
peningkatan aktivitas biologi sebagai dampak
dari kandungan jasad renik pada pupuk cair.
Mikroba yang terkandung dalam pupuk juga
akan membentuk rambut-rambut akar lebih
banyak sehigga kemampuan menyerap hara
akan meningkat. Unsur hara yang diserap
oleh tanaman akan meningkatkan aktivitas
fotosintesis tanaman.

Media tanam juga memberikan peran
yang sangat penting terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman dimana komposisi
media tumbuh yang tepat sangat menentukan
pertumbuhan suatu tanaman. Komposisi
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tanah:sekam bakar:pupuk kandang (1:2:1)
merupakan substrat tanam yang ideal
terdapat keseimbangan unsur hara dan
komposisi serta struktur yang baik agar
tanaman tumbuh dengan optimal, karena
ketersediaan unsur yang cukup bagi tanaman.
Media tanam yang digunakan harus memiliki
sifat ringan, gembur dan subur agar
pertumbuhan tanaman optimal (Erlan 2005
dalam Tambunan et al, 2014). Komposisi
media tanam  yang sesuai dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai.

Hakim et al, (1986) menyatakan bahwa
media tumbuh yang baik harus mampu
menyediakan air, udara dan hara dalam
kondisi seimbang guna menjamin
perkembangan akar yang sempurna dan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik.
Dengan nutrisi yang cukup dan didukung
media tanam yang baik dapat mendorong
pertumbuhan dan produksi tanaman secara
optimal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat interaksi antara konsentrasi POC
dan macam komposisi media tanam berbeda
nyata terhadap variabel luas daun. Kombinasi
terbaik dicapai pada konsentrasi POC 40 cc/l
dengan macam komposisi media tanam 1:2:1
(K2M2). Hal ini diduga bahwa tanaman kedelai
merespon baik terhadap POC dan media
tanam. Kandungan unsur nitrogen (N) pada
POC dan macam komposisi media tanam
mampu menutupi kekurangan unsur hara
yang tersedia didalam tanah, sehingga
mampu memenuhi kebutuhan nitrogen N
dalam perkembangan daun. Fungsi nitrogen
(N) pada tanaman pada umumnya yaitu
pembentukan bagian vegetatif tanaman dan
berperan penting dalam pembentukan klorofil
untuk meningkatkan proses fotosintesis
sehingga karbohidrat dihasilkan lebih banyak.
Karbohidrat yang cukup mempengaruhi
proses pembelahan dan pembesaran sel juga
meningkat dan pada akhirnya dapat
meningkatkan pertambahan luasan daun
(Lestari et al.,2019).
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Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat interaksi berbeda sangat nyata
antara konsentrasi POC dan macam
komposisi media tanam terhadap variabel
bobot 100 biji dan berbeda nyata pada
variabel jumlah polong isi per tanaman.
Kombinasi terbaik dicapai pada konsentrasi
POC 40 cc/l dengan macam komposisi media
tanam tanah:sekam bakar:pupuk kandang
1:2:1 (K2Mz2). Hal ini diduga POC dan macam
komposisi media tanam mengandung unsur
hara fosfor (P) dan kalium (K) yang
mempengaruhi pembungaan dan
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pembentukan polong. Menurut Fitriani (2014)
unsur hara fosfor sangat berperan dalam
pertumbuhan generatif, sehingga selain
berpengaruh terhadap pembentukan bunga,
juga berpengaruh terhadap pembentukan
buah dan biji serta pematangan buah. Selain
fosfor (P) salah satu unsur yang terdapat
dalam POC adalah kalium (K). Unsur kalium
K membantu dalam pembentukan protein dan
karbohidrat serta berperan dalam
pertumbuhan tanaman, pembentukan polong
dan biji.

Tabel 3. Angka Rata-rata Interaksi Antara Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai
(Glycine max L.) Terhadap Konsentrasi POC dan Macam Komposisi Media Tanam

Jumlah Polong lsi

Luas Daun Bobot 100
Perlakuan (cm?) per Tanaman biji(gram)
(polong)
KoM1 64.33c 17.33c 23.42de
KOM2 61.66b 19.27d 21.52c
KOM3 62.05b 22.33ef 24.28e
KimM1 64.36¢ 22.40ef 23.90e
K1M2 67.18d 21.00e 25.28f
K1iM3 58.07a 14.60b 19.62b
K2mMm1 66.26d 22.27ef 24.17e
K2M2 72.51f 23.13f 25.40f
K2M3 66.04d 14.93b 19.94b
K3M1 66.40d 21.60ef 22.63d
K3M2 64.49c 22.53ef 25.37f
K3M3 68.54e 11.60a 18.45a
F Hitung 2.84* 3.32* 5.91*

Keterangan : Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak

nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
interaksi antara konsentrasi POC dan macam
komposisi media tanam berbeda tidak nyata
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah
cabang produktif, jumlah polong hampa per
tanaman, jumlah bintil akar per tanaman,
berat brangkasan basah, panjang akar
terpanjang dan berat basah akar. Pada

variabel-variabel tersebut tidak ditemukan
interaksi yang berarti, diantara perlakuan
konsentrasi POC dan macam komposisi
media tanam bekerja secara terpisah
terhadap  pertumbuhan dan  produksi
tanaman. Hal ini diduga karena perlakuan
konsentrasi POC dan macam komposisi
media tanam tidak terdapat hubungan yang
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saling mempengaruhi, sehingga masing-
masing berpengaruh secara terpisah.
Apabila pengaruh interaksi berbeda tidak
nyata, maka kerjasama antar faktor yang
dikombinasikan tidak terdapat ikatakan atau
bebas satu sama lainnya (Tenaya, 2015).

Hasil interaksi terbaik dicapai pada
kombinasi konsentrasi POC 40 cc/l dengan
macam komposisi media tanam
tanah:sekam bakar:pupuk kandang 1:2:1
(K2M2). Hal ini diduga pada konsentrasi
POC 40 cc/l merupakan konsentrasi
optimum untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman  kedelai, didukung dengan
komposisi media tanam tanah, sekam bakar
dan pupuk kandang 1:2:1 dengan kombinasi
sekam bakar lebih banyak yang bersifat
porous dengan aerasi dan drainase yang
baik serta memiliki kemampuan memperbaiki
kualitas tanah secara fisik, kimia dan biologi
sehingga mampu mendukung pertumbuhan
dan produksi pada tanaman kedelai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Perlakuan konsentrasi POC berbeda
sangat nyata terhadap variabel berat
brangkasan basah (g). berbeda nyata
terhadap variabel luas daun (cm?),
berat basah akar (g) dan bobot 100 biji
(g). Konsentrasi POC 40 cc/l (K2)
merupakan konsentrasi terbaik pada
pertumbuhan dan produksi kedelai.

2. Perlakuan macam komposisi media
tanam berbeda sangat nyata terhadap
variabel tinggi tanaman (cm), jumlah
polong isi per tanaman (polong) dan
bobot 100 biji (g). berbeda nyata
terhadap variabel jumlah bintil akar
per tanaman (buah), panjang akar
terpanjang (cm) dan berat basah akar
(g). macam komposisi media tanam
1:2:1 (M2)  terbaik  terhadap
pertumbuhan dan produksi kedelai

3. Terdapat interaksi berbeda sangat
nyata antara konsentrasi POC dan
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macam komposisi media tanam pada
variabel bobot 100 biji (g). Berbeda nyata
terhadap pada variabel luas daun (cm?)
dan jumlah polong isi per tanaman
(polong). Interaksi teraik dicapai pada
kombinasi konsentrasi POC 40 ccll
dengan macam komposisi media tanam
1:2:1 (K2My).
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